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Abstract :
This study aims to analyze the transformation of Islamic education quality management
through the Six Sigma approach at M Ts Raudlatul Firdaus. The novelty of the study lies in the
development of an integrative model that combines the Six Sigma approach based on DMAIC
(Define, Measure, Analyze, Improve, Control) with Islamic educational values, namely itqan,
ihsan, and amanah. The study used a qualitative approach with a case study design. Research
informants consisted of the madrasah principal, the deputy head of curriculum, and teachers
involved in the implementation of the quality program. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, then analyzed thematically. The results showed that the
implementation of Six Sigma encouraged a shift in quality management from an administrative
approach to data-driven quality management. Through the DMAIC stages, the madrasah was
able to identify quality problems, find root causes, implement improvement programs, and
develop continuous evaluation mechanisms. The main findings showed that the integration of
the wvalues of itqan, ihsan, and amanah strengthened the effectiveness of Six Sigma
implementation in building a culture of quality, professionalism, and accountability. This study
contributes to producing an adaptive, contextual, and sustainable Islamic education quality
management model for the development of Islamic educational institutions.

Keywords : Transformation Six Sigma; Quality Management In Islamic Education; DMAIC

Abstrak :
Penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi manajemen mutu pendidikan Islam
melalui pendekatan Six Sigma di MTs Raudlatul Firdaus. Kebaruan penelitian terletak
pada pengembangan model integratif yang memadukan pendekatan Six Sigma
berbasis DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) dengan nilai-nilai
pendidikan Islam, yaitu itqan, ihsan, dan amanah. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan penelitian terdiri atas
kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, dan guru yang terlibat dalam
pelaksanaan program mutu. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Six Sigma mendorong perubahan pengelolaan mutu dari
pendekatan administratif menuju manajemen mutu berbasis data. Melalui tahapan
DMAIC, madrasah mampu mengidentifikasi permasalahan mutu, menemukan akar
penyebab, melaksanakan program perbaikan, dan mengembangkan mekanisme
evaluasi berkelanjutan. Temuan utama menunjukkan bahwa integrasi nilai itqan,
ihsan, dan amanah memperkuat efektivitas implementasi Six Sigma dalam
membangun budaya mutu, profesionalisme, dan akuntabilitas. Penelitian ini
berkontribusi menghasilkan model manajemen mutu pendidikan Islam yang adaptif,
kontekstual, dan berkelanjutan bagi pengembangan lembaga pendidikan Islam.

Kata Kunci: Transformasi, Six Sigma; Manajemen Mutu Pendidikan Islam; DMAIC
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PENDAHULUAN
Pendidikan Islam di Indonesia saat ini menghadapi tantangan serius

dalam menjembatani kesenjangan antara harapan normatif dan realitas empiris.
Menurut M. Yusuf (2023) kesenjangan ini menunjukkan belum optimalnya
implementasi sistem pendidikan Islam dalam praktik kelembagaan. Secara ideal,
lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga berkarakter kuat, berakhlak mulia,
dan memiliki kompetensi abad ke-21. Eri Murniasih et al., (2024) mengtakan
pentingnya integrasi dimensi moral dan intelektual yang sejalan dengan
tuntutan global pendidikan modern. Namun, dalam praktiknya masih
ditemukan berbagai persoalan seperti rendahnya capaian akademik,
ketidakkonsistenan proses pembelajaran, serta lemahnya budaya mutu yang
berkelanjutan. Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya mutu belum
berkembang secara sistematis dalam lembaga pendidikan sehingga standar
mutu yang diharapkan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam sistem
pengelolaan pendidikan.

Kesenjangan tersebut juga tampak pada aspek manajemen mutu
pendidikan yang masih bersifat administratif dan belum berbasis data secara
komprehensif. Mustari et al. (2026) menegaskan bahwa banyak lembaga
pendidikan belum mengoptimalkan penggunaan data dalam pengambilan
keputusan sehingga proses manajerial menjadi kurang efektif. Banyak lembaga
pendidikan Islam yang belum menerapkan sistem evaluasi berkelanjutan,
sehingga pengambilan keputusan sering kali tidak didasarkan pada analisis
empiris yang mendalam. Padahal, keputusan berbasis data merupakan kunci
peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan. Akibatnya, berbagai
permasalahan seperti rendahnya ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), kurang optimalnya kinerja guru, serta rendahnya kepuasan pemangku
kepentingan masih menjadi fenomena yang berulang(Nurzen.S 2022). Kondisi
ini menegaskan perlunya pendekatan manajemen mutu yang lebih sistematis,
terukur, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Dalam konteks tersebut, pendekatan manajemen mutu modern seperti Six
Sigma menawarkan kerangka kerja yang sistematis dan berbasis data untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan. Sugiono et al. (2021)
menyatakan bahwa Six Sigma merupakan pendekatan efektif dalam
meningkatkan kualitas melalui pengurangan variasi proses serta peningkatan

efisiensi organisasi berbasis analisis data. Six Sigma menekankan pada upaya
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meminimalkan kesalahan (defects) hingga mendekati nol melalui siklus DMAIC
(Define, Measure, Analyze, Improve, Control) yang menjadi inti dari perbaikan
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya relevan dalam dunia industri, tetapi
juga memiliki potensi besar untuk diadaptasi dalam konteks pendidikan,
khususnya dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan efisiensi
manajemen lembaga pendidikan Islam(Nuresa et al., 2022).

Integrasi Six Sigma dalam pendidikan Islam tidak sekadar mengadopsi
metode teknis, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai keislaman seperti
itqan (profesionalisme dan kesungguhan dalam bekerja), ihsan (melakukan yang
terbaik), amanah (tanggung jawab), dan istigamah (konsistensi dalam
menjalankan perbaikan). Nilai-nilai tersebut sejalan dengan prinsip dasar Six
Sigma yang menekankan kualitas, akuntabilitas, dan perbaikan berkelanjutan.
Menurut Fitrayani (2025) integrasi nilai Islam dalam manajemen modern mampu
memperkuat dimensi etis dalam pengelolaan pendidikan. Selain itu, nilai
spiritual berperan penting dalam membangun budaya mutu yang berkelanjutan.
Dengan demikian, transformasi manajemen mutu tidak hanya berorientasi pada
capaian kuantitatif, tetapi juga pada pembentukan budaya mutu yang
berlandaskan nilai spiritual sehingga mampu menciptakan sistem pendidikan
yang holistik, integratif, dan berkelanjutan (Abu Mubhlis et al., 2025).

Implementasi pendekatan Six Sigma di MTs Raudlatul Firdaus menjadi
contoh konkret bagaimana transformasi manajemen mutu dapat dilakukan
secara kontekstual. Hidayah (2022) menyatakan bahwa penerapan Six Sigma
harus disesuaikan dengan konteks organisasi. Lembaga ini mulai menerapkan
prinsip DMAIC dalam mengelola berbagai aspek pendidikan, mulai dari
perencanaan pembelajaran hingga evaluasi kinerja. Pada tahap define, sekolah
menetapkan sasaran mutu pembelajaran, sedangkan tahap measure dilakukan
melalui pengumpulan data capaian akademik dan kepuasan orang tua. Tahap
analyze digunakan untuk mengidentifikasi akar masalah mutu Pendidikan.
sementara tahap improve dan control dilakukan melalui pengembangan strategi
perbaikan, penyusunan SOP, dan monitoring berkelanjutan. Implementasi ini
menunjukkan bahwa Six Sigma dapat diadaptasi secara fleksibel dalam konteks
pendidikan Islam tanpa menghilangkan nilai-nilai lokal dan religius yang
menjadi ciri khas lembaga (Shinta et al., 2023).

Meskipun demikian, berdasarkan hasil telaah penelitian terdahulu, kajian
mengenai Six Sigma dalam bidang pendidikan masih lebih banyak berfokus

pada peningkatan efisiensi organisasi, kualitas layanan, dan efektivitas
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manajemen berbasis indikator kuantitatif. Sugiono et al. (2021) menunjukkan
bahwa Six Sigma efektif dalam meningkatkan kualitas organisasi melalui
pengurangan variasi proses dan penguatan pengambilan keputusan berbasis
data. Sejalan dengan itu, (Nuresa et al., 2022) menegaskan bahwa Six Sigma
memiliki potensi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan efisiensi
pengelolaan lembaga pendidikan. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut
lebih menekankan aspek teknis dan manajerial sehingga belum mengkaji
integrasi Six Sigma dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Di sisi lain, penelitian
mengenai manajemen mutu pendidikan Islam lebih banyak menitikberatkan
pada budaya mutu dan internalisasi nilai-nilai keislaman tanpa menggunakan
Six Sigma sebagai kerangka perbaikan mutu berbasis data. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian berupa terbatasnya kajian yang
mengintegrasikan pendekatan Six Sigma berbasis DMAIC dengan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam satu kerangka implementatif yang utuh.

Selain itu, penelitian terdahulu cenderung memisahkan antara
pendekatan manajemen modern dan nilai-nilai keislaman sehingga hubungan
keduanya belum dijelaskan secara komprehensif dalam praktik pengelolaan
mutu pendidikan (Dalmeri and Supadi 2019). Sebagian penelitian hanya
menyoroti efektivitas Six Sigma sebagai instrumen peningkatan mutu,
sedangkan penelitian lain lebih berfokus pada internalisasi nilai-nilai Islam
dalam budaya organisasi pendidikan. Berdasarkan keterbatasan tersebut,
kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model integratif antara
pendekatan Six Sigma dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kerangka
manajemen mutu pendidikan. Penelitian ini berupaya menunjukkan bagaimana
nilai-nilai itqan, ihsan, amanah, dan istigamah dapat diinternalisasikan dalam
setiap tahapan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control) serta
memberikan kontribusi empiris melalui studi kasus implementasi Six Sigma di
MTs Raudlatul Firdaus.

Berdasarkan wuraian tersebut, fokus masalah penelitian ini adalah
bagaimana transformasi manajemen mutu pendidikan Islam dilakukan melalui
pendekatan Six Sigma di MTs Raudlatul Firdaus. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan Six Sigma melalui
tahapan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control) dalam
manajemen mutu pendidikan di MTs Raudlatul Firdaus, menganalisis integrasi
nilai-nilai pendidikan Islam berupa itqan, ihsan, amanah, dan istiqgamah dalam

setiap tahapan DMAIC, serta menganalisis kontribusi implementasi Six Sigma
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terhadap peningkatan mutu pendidikan di MTs Raudlatul Firdaus. Pendekatan
berbasis data terbukti menjadi faktor kunci dalam peningkatan kualitas
pendidikan yang berkelanjutan (Nurzen.S 2022). Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan manajemen mutu pendidikan Islam yang efektif, berbasis data,
serta terus menerus.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus yang bertujuan untuk memahami secara mendalam transformasi
manajemen mutu pendidikan Islam melalui penerapan Six Sigma di MTs
Raudlatul Firdaus. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru, dan
tenaga kependidikan yang terlibat langsung dalam pengelolaan mutu. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif dan
kontekstual. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta mengacu pada kerangka
Six Sigma (DMAIC: Define, Measure, Analyze, Improve, Control). Validasi data
diuji dengan melalui teknik triangulasi sumber dan metode. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti mengidentifikasi proses implementasi, faktor
pendukung dan penghambat, serta dampak penerapan manajemen mutu
berbasis data dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep dan Prinsip Manajemen Mutu dalam Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep manajemen mutu di MTs
Raudlatul Firdaus telah mengalami transformasi dari pendekatan administratif
menuju pendekatan yang lebih integratif antara aspek teknis dan nilai-nilai
spiritual. Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah, mutu tidak lagi
dipahami sekadar sebagai capaian akademik atau kelulusan, tetapi sebagai
keselarasan antara proses pendidikan, kualitas layanan, dan pembentukan
karakter Islami peserta didik. Hasil observasi menunjukkan bahwa evaluasi
mutu tidak hanya dilakukan terhadap hasil belajar siswa, tetapi juga terhadap
proses pembelajaran, kedisiplinan guru, dan pelaksanaan program madrasah.
Selain itu, ditemukan adanya upaya sistematis dalam menginternalisasikan nilai-
nilai itqan, ihsan, dan amanah dalam aktivitas pembelajaran maupun
pengelolaan lembaga (Nugraha et al., 2025).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa prinsip itqan diimplementasikan
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melalui peningkatan profesionalisme dan kesungguhan guru dalam
melaksanakan tugasnya. Berdasarkan wawancara, guru menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran tidak lagi disusun hanya untuk memenuhi administrasi,
tetapi digunakan sebagai pedoman dalam mengelola pembelajaran secara lebih
efektif. Hasil observasi memperlihatkan bahwa guru mulai menggunakan
metode pembelajaran yang lebih variatif, menyiapkan media pembelajaran yang
sesuai, serta melakukan evaluasi secara berkala. Praktik tersebut menunjukkan
adanya komitmen untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dan
terencana dengan baik sebagaimana nilai itqan yang menekankan
profesionalisme dan ketelitian dalam bekerja (Yuningsih et al. 2024).

Prinsip ihsan juga menjadi landasan penting dalam praktik manajemen
mutu di madrasah ini. Berdasarkan hasil wawancara, guru dan tenaga
kependidikan didorong untuk memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik
kepada siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya perhatian terhadap kualitas
interaksi guru dengan siswa, pendampingan belajar, dan penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru lebih aktif
memberikan motivasi, umpan balik, dan bimbingan selama proses pembelajaran
berlangsung. Sebagaimana dikemukakan oleh Putri Salsabila et al., (2025) ihsan
mendorong setiap individu untuk terus meningkatkan kualitas kinerjanya. Siswa
juga mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan
mendorong partisipasi mereka dalam kegiatan belajar.

Sementara itu, nilai amanah tercermin dalam tanggung jawab seluruh
warga madrasah terhadap peningkatan mutu pendidikan. Kepala madrasah
menegaskan bahwa setiap guru tidak hanya bertanggung jawab menyampaikan
materi, tetapi juga memastikan perkembangan akademik dan karakter peserta
didik. Hasil observasi menunjukkan peningkatan kedisiplinan guru dalam
kehadiran, penyelesaian administrasi pembelajaran, dan pelaksanaan tugas
tambahan yang diberikan madrasah. Nilai amanah juga tampak dalam
pelaksanaan evaluasi program dan pelaporan kegiatan secara terbuka. Temuan
ini menunjukkan bahwa amanah tidak hanya dipahami sebagai nilai moral,
tetapi telah menjadi budaya kerja yang mendukung peningkatan mutu
pendidikan (Syahidul Thya and Anis Fauzi 2024).

Dalam konteks manajemen mutu modern, penelitian ini menemukan
bahwa prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) mulai diterapkan
secara kontekstual di MTs Raudlatul Firdaus. Berdasarkan wawancara dengan

tim manajemen, konsep continuous improvement diwujudkan melalui evaluasi
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rutin, supervisi akademik, dan tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran. Guru
dan tenaga kependidikan dilibatkan dalam proses refleksi bersama untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem pembelajaran. Selain itu,
prinsip customer focus juga mulai diterapkan dengan memandang siswa, orang
tua, dan masyarakat sebagai pihak yang perlu memperoleh layanan pendidikan
yang berkualitas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa madrasah secara aktif
mengumpulkan masukan dari orang tua melalui pertemuan rutin dan
komunikasi berkala sebagai bagian dari upaya meningkatkan kepuasan
pemangku kepentingan (Brillianov et al., 2024).

Prinsip partisipasi total (total involvement) juga terlihat dalam praktik
manajemen madrasah. Pengambilan keputusan tidak lagi sepenuhnya bersifat
top-down, tetapi melibatkan guru melalui forum musyawarah dan rapat
evaluasi. Sebagaimana dijelaskan oleh Hilalludin et al. (2025), partisipasi aktif
seluruh unsur organisasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan
manajemen mutu. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan data
hasil belajar siswa, tingkat kehadiran, dan evaluasi kinerja guru mulai
dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan program perbaikan. Wawancara
dengan kepala madrasah menunjukkan bahwa penggunaan data membantu
pengambilan keputusan menjadi lebih objektif dan sistematis (Khairani et al.,
2025).

Meskipun demikian, implementasi prinsip-prinsip manajemen mutu
tersebut belum sepenuhnya optimal. Penelitian menemukan adanya
keterbatasan pemahaman sebagian guru terhadap konsep TQM serta kendala
dalam pengelolaan data pendidikan. Selain itu, masih terdapat guru yang
mempertahankan pola kerja konvensional sehingga proses transformasi
berlangsung secara bertahap (Atika 2024). Namun secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi prinsip TQOM dengan nilai-nilai Islam
seperti itqan, ihsan, dan amanah telah membentuk budaya mutu yang tidak
hanya berorientasi pada kinerja, tetapi juga pada pembentukan karakter,
profesionalisme, dan integritas. Dengan demikian, MTs Raudlatul Firdaus
menunjukkan potensi sebagai model pengembangan manajemen mutu
pendidikan Islam yang berbasis nilai dan berkelanjutan.

Pendekatan Six Sigma dalam Peningkatan Kualitas Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Six Sigma di
MTs Raudlatul Firdaus telah mendorong perubahan dalam sistem manajemen

mutu pendidikan dari pola pengelolaan yang bersifat administratif menuju
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pengelolaan yang lebih sistematis dan berbasis data. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala madrasah, evaluasi mutu yang sebelumnya
dilakukan secara terbatas pada akhir semester kini dilaksanakan secara berkala
melalui rapat evaluasi, supervisi akademik, dan analisis capaian pembelajaran.
Wakil kepala bidang kurikulum menjelaskan bahwa data hasil belajar siswa,
tingkat kehadiran, serta hasil supervisi guru mulai digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan program perbaikan. Hasil observasi juga menunjukkan
adanya dokumentasi evaluasi dan tindak lanjut yang dilakukan secara
berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa prinsip Six Sigma mulai
diterapkan dalam pengelolaan mutu pendidikan secara kontekstual (Hidayah
2022).

Pada tahap define, madrasah melakukan identifikasi masalah dan
kebutuhan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil evaluasi pembelajaran,
supervisi akademik, serta masukan dari orang tua. Berdasarkan dokumentasi
penelitian, beberapa persoalan yang menjadi fokus perbaikan meliputi
rendahnya ketercapaian KKM pada beberapa mata pelajaran, kurangnya variasi
metode pembelajaran, dan rendahnya partisipasi siswa dalam proses belajar.
Kepala madrasah menjelaskan bahwa setiap awal semester dilakukan pemetaan
kebutuhan dan penetapan target mutu berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya.
Temuan lapangan tersebut menunjukkan bahwa tahap define tidak hanya
berfungsi untuk mengenali masalah, tetapi juga menentukan prioritas perbaikan
yang akan dilakukan secara terarah dan terukur(Bramastia and Nurhadi Yasin
2022).

Tahap measure dilakukan melalui pengumpulan dan pengelolaan data
yang berkaitan dengan mutu pendidikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
madrasah mulai mendokumentasikan nilai siswa, tingkat kehadiran, hasil
supervisi pembelajaran, serta umpan balik dari orang tua secara lebih sistematis.
Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa data tersebut digunakan untuk
memantau perkembangan siswa dan mengevaluasi efektivitas proses
pembelajaran. Penggunaan data ini membantu guru dan manajemen madrasah
memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai kondisi pembelajaran
sehingga keputusan yang diambil tidak hanya berdasarkan asumsi, tetapi
didukung oleh bukti empiris (Mustari et al. 2026).

Pada tahap analyze, data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk
menemukan akar penyebab permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara, guru

mulai melakukan refleksi pembelajaran dan diskusi evaluatif untuk
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mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi capaian belajar siswa.
Beberapa guru memanfaatkan diagram sebab-akibat (fishbone diagram) untuk
memetakan berbagai faktor seperti metode pembelajaran, penggunaan media,
kehadiran siswa, dan motivasi belajar. Hasil observasi menunjukkan bahwa
proses analisis mulai menjadi bagian dari budaya evaluasi akademik di
madrasah. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan analitis guru
mengalami perkembangan sehingga permasalahan pembelajaran dapat
dipahami secara lebih mendalam sebelum dilakukan tindakan perbaikan (Hasbi
2013).

Tahap improve menjadi bagian yang paling nyata dalam implementasi Six
Sigma di MTs Raudlatul Firdaus. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
madrasah dan guru, berbagai program perbaikan dilaksanakan setelah akar
masalah berhasil diidentifikasi. Program tersebut meliputi pelatihan
peningkatan kompetensi guru, penguatan supervisi akademik, pengembangan
perangkat pembelajaran, serta penerapan metode pembelajaran yang lebih aktif
dan kolaboratif. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan penggunaan
diskusi kelompok, presentasi, dan media pembelajaran yang lebih variatif
dibandingkan sebelumnya. Guru mengakui bahwa program tersebut membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa di kelas (Hartati
2023).

Pada tahap control, madrasah melakukan monitoring dan evaluasi untuk
memastikan bahwa hasil perbaikan dapat dipertahankan secara berkelanjutan.
Kepala madrasah menjelaskan bahwa setiap program dievaluasi melalui
supervisi rutin, rapat koordinasi, dan peninjauan capaian pembelajaran. Hasil
observasi menunjukkan adanya penggunaan laporan supervisi dan dokumen
evaluasi sebagai instrumen pengendalian mutu. Meskipun demikian, penelitian
ini juga menemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan pemahaman guru
terhadap analisis data, keterbatasan sarana teknologi, serta masih adanya
sebagian guru yang mempertahankan pola kerja konvensional. Kondisi tersebut
menyebabkan implementasi Six Sigma belum berjalan secara optimal di semua
aspek (Sofwani 2022).

Meskipun menghadapi berbagai kendala, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Six Sigma memberikan dampak positif terhadap peningkatan
mutu pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, guru
menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam kegiatan evaluasi mutu dan

pengembangan pembelajaran. Selain itu, partisipasi siswa dalam pembelajaran
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meningkat, sementara orang tua memberikan respons yang lebih positif
terhadap layanan pendidikan yang diberikan madrasah. Kepala madrasah juga
menyatakan bahwa kesadaran penggunaan data dalam pengambilan keputusan
semakin berkembang di kalangan guru dan tenaga kependidikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan Six Sigma mampu memberikan kontribusi
nyata dalam membangun budaya mutu yang lebih sistematis, berkelanjutan, dan
berorientasi pada perbaikan berkesinambungan (Sabthazi and et al., 2024).
Transformasi Manejemen Mutu Berbasis Data dalam Lembaga Pendidikan
Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi manajemen mutu
berbasis data di MTs Raudlatul Firdaus berlangsung melalui perubahan pola
pengelolaan dari yang sebelumnya berorientasi administratif menuju
pengambilan keputusan yang didasarkan pada data dan bukti empiris.
Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah, keputusan terkait program
pembelajaran yang sebelumnya lebih banyak didasarkan pada pengalaman dan
evaluasi umum kini mulai mengacu pada hasil analisis data akademik.
Madrasah secara rutin melaksanakan rapat evaluasi, supervisi akademik, dan
analisis capaian pembelajaran sebagai dasar penyusunan program perbaikan.
Perubahan ini menunjukkan berkembangnya kesadaran bahwa peningkatan
mutu pendidikan memerlukan informasi yang akurat dan terukur sebagai dasar
kebijakan. Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Lutfiartha and
Wuryandini (2026) mengenai pentingnya evidence-based decision making
dalam pengelolaan pendidikan.

Pada tahap awal transformasi, madrasah membangun sistem
pengumpulan data yang lebih terstruktur. Berdasarkan hasil observasi, data
yang dikumpulkan meliputi hasil belajar siswa, tingkat kehadiran, hasil
supervisi pembelajaran, dan masukan dari orang tua. Wawancara dengan wakil
kepala bidang kurikulum menunjukkan bahwa data tersebut didokumentasikan
secara rutin untuk mendukung evaluasi mutu. Guru juga menjelaskan bahwa
data membantu mereka memahami perkembangan siswa dan efektivitas
pembelajaran secara lebih objektif. Data yang sebelumnya hanya berfungsi
sebagai arsip administrasi kini dimanfaatkan sebagai sumber informasi dalam
evaluasi dan perencanaan program sekolah(Diana Dwi Septyaningrum et al.
2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan data dilakukan

melalui mekanisme yang sistematis. Data capaian belajar siswa dianalisis dalam
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forum evaluasi untuk mengidentifikasi mata pelajaran yang belum mencapai
target KKM. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan sebagai dasar
penyusunan program remedial, pendampingan belajar, dan supervisi akademik.
Selain itu, data kehadiran dimanfaatkan untuk menentukan strategi pembinaan
kedisiplinan siswa, sedangkan hasil supervisi guru menjadi dasar penyusunan
program peningkatan kompetensi pendidik (Wahab et al., 2020). Temuan ini
menunjukkan bahwa data tidak hanya digunakan untuk evaluasi, tetapi juga
menjadi dasar dalam menentukan prioritas perbaikan mutu pendidikan secara
berkelanjutan

Dalam implementasinya, madrasah mulai mengadopsi prinsip-prinsip
analisis data sederhana yang sejalan dengan pendekatan Six Sigma. Berdasarkan
hasil wawancara, guru didorong untuk mengidentifikasi tren capaian belajar
siswa, memetakan kelemahan pembelajaran, dan mendiskusikan hasil temuan
tersebut dalam forum evaluasi akademik. Hasil observasi menunjukkan bahwa
beberapa guru telah menggunakan diagram sebab-akibat (fishbone diagram)
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya hasil belajar
siswa. Analisis tersebut menunjukkan bahwa masalah pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh metode
pembelajaran, penggunaan media, tingkat kehadiran, dan motivasi belajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa proses analisis membantu guru memahami
akar masalah secara lebih komprehensif sehingga intervensi yang dilakukan
menjadi lebih tepat sasaran (Nikki Tri Sakung et al., 2024).

Transformasi berbasis data juga berdampak pada peningkatan efisiensi
pengelolaan mutu pendidikan. Berdasarkan hasil observasi, madrasah mulai
memfokuskan sumber daya pada program-program yang didasarkan pada hasil
analisis kebutuhan. Guru menjadi lebih terarah dalam menyusun strategi
pembelajaran, sedangkan manajemen sekolah lebih mudah menentukan
prioritas program berdasarkan data yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan
adanya penerapan prinsip efisiensi yang sejalan dengan konsep Lean Six Sigma
dalam pengelolaan pendidikan(Shinta at al., 2023).

Meskipun demikian, implementasi manajemen mutu berbasis data masih
menghadapi berbagai tantangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebagian guru belum memiliki kemampuan yang memadai dalam mengolah dan
menginterpretasikan data untuk mendukung pengambilan keputusan. Selain
itu, keterbatasan fasilitas teknologi menyebabkan proses pengolahan data masih

dilakukan secara sederhana. Faktor budaya organisasi juga menjadi tantangan
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karena sebagian guru yang terbiasa dengan pola kerja konvensional masih
memandang penggunaan data sebagai tambahan beban kerja. Kondisi ini
menunjukkan bahwa transformasi menuju budaya mutu berbasis data
memerlukan proses adaptasi serta penguatan kapasitas sumber daya manusia
secara berkelanjutan (Lisnanto et al., 2025). Untuk mengatasi kendala tersebut,
kepala madrasah melakukan pendampingan dan pelatihan internal guna
meningkatkan literasi data di kalangan guru.

Meskipun menghadapi berbagai kendala, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan manajemen mutu berbasis data memberikan dampak positif
terhadap kualitas pendidikan. Guru menjadi lebih terlibat dalam kegiatan
evaluasi mutu, proses pembelajaran lebih terarah, dan program perbaikan dapat
disusun berdasarkan kebutuhan yang ditemukan di lapangan. Selain itu,
terdapat peningkatan perhatian terhadap ketercapaian KKM, efektivitas
pembelajaran, dan kualitas layanan pendidikan yang dirasakan oleh orang tua.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan data sebagai dasar
pengambilan keputusan mampu meningkatkan ketepatan kebijakan dan
efektivitas program pendidikan (Zagoto and Murniarti 2024). Secara
keseluruhan, transformasi manajemen mutu berbasis data di MTs Raudlatul
Firdaus menunjukkan bahwa integrasi antara penggunaan data, prinsip Six
Sigma, dan nilai-nilai pendidikan Islam mampu membentuk sistem pengelolaan
mutu yang lebih sistematis, adaptif, dan berorientasi pada perbaikan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi manajemen mutu di MTs
Raudlatul Firdaus tidak hanya ditandai oleh penerapan teknik manajemen
modern, tetapi oleh terbentuknya model manajemen mutu pendidikan Islam
yang mengintegrasikan pendekatan Six Sigma berbasis DMAIC dengan nilai-
nilai itqan, ihsan, dan amanah. Temuan empiris memperlihatkan bahwa setiap
tahapan DMAIC diimplementasikan dalam praktik pengelolaan mutu melalui
identifikasi masalah berdasarkan data capaian pembelajaran, analisis akar
masalah, penyusunan program perbaikan, serta evaluasi berkelanjutan. Integrasi
nilai-nilai Islam berperan sebagai landasan etis yang memperkuat pelaksanaan
setiap tahapan tersebut, sehingga proses peningkatan mutu tidak hanya
berorientasi pada efektivitas teknis, tetapi juga pada tanggung jawab moral dan
profesionalisme warga madrasah. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada

pengembangan model integratif antara Six Sigma dan nilai-nilai pendidikan
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Islam yang memperluas kajian manajemen mutu pendidikan Islam, yang selama
ini cenderung memisahkan pendekatan manajemen modern dan dimensi
spiritual. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan Islam
dapat dilakukan melalui pendekatan berbasis data tanpa mengabaikan
karakteristik dan nilai-nilai keislaman yang menjadi identitas lembaga.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan
data sebagai dasar pengambilan keputusan mampu meningkatkan ketepatan
program perbaikan, efektivitas pembelajaran, keterlibatan guru dalam evaluasi
mutu, serta kepuasan pemangku kepentingan terhadap layanan pendidikan.
Oleh karena itu, model yang dihasilkan dapat menjadi rujukan bagi lembaga
pendidikan Islam dalam mengembangkan sistem penjaminan mutu yang lebih
sistematis, adaptif, dan berkelanjutan. Namun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena dilakukan pada satu lembaga pendidikan dengan
pendekatan studi kasus sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara
luas. Selain itu, pengukuran dampak implementasi Six Sigma masih didasarkan
pada data kualitatif dan dokumentasi internal madrasah. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya perlu menguji model ini pada berbagai jenis lembaga
pendidikan Islam, mengintegrasikan analisis kuantitatif yang lebih
komprehensif, serta mengkaji peran teknologi digital dan sistem informasi mutu
dalam memperkuat implementasi manajemen mutu berbasis data di lingkungan
pendidikan Islam.
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